
 

Gita Listya, 2018 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK 
MENINGKATKAN KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA KELAS IV SEKOLAH 
DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Pada bab ini akan membahas tentang desain penelitian yang 

akan digunakan dengan mempertimbangkan partisipan dan tempat yang 

telah dipilih, serta dilengkapi dengan prosedur administrasi dan prosedur 

subtantif sebagai tahapan, instrumen yang digunakan dan cara 

perhitungan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah deskripsi dari desain 

penelitian, partisipan dan lokasi penelitian, prosedur administrasi yang 

akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas terkait dengan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw di kelas 

IV sekolah dasar pada sikulus I dan II. 

 

3.1 Metode dan Model Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan 

Kelas menurut Hopkins (dalam Muslich, 2009, hlm.6) mengemukakan 

bahwa Penelitian Tindakan Kelas(PTK) merupakan suatu bentuk kajian 

yang bersifat reklektif, tindakan dilakukan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional pada pelaksanaan tindakan tersebut dalam praktik 

pembelajaran. Sejalan dengan Rapoport (dalam Kusnandar, 2008, hlm. 

46) mendefiniskan PTK adalah penelitian untuk membantu seseorang 

dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi 

darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama 

dalam kerangka etika yang disepakati bersama. Sedangkan menurut Carr 

& Kemmis (dalam Wardhani, 2014, hlm, 14) mendefiniskan sebagai 

berikut. 

“Action research is a form of self-reflective enquiry undertaken by 

participants (teachers, students or principals, for example) in social 

(including educational) situations in order to improve the rationality 

and justice of (1) their own social or educational practices, (2) their 

understanding of these practices, and (3) the situations (and institutions) 

in which the practices are carried out.” 

Selain itu, penelitian tindakan kelas menurut Kemis (dalam 

Sanjaya, 2011, hlm. 24) “penelitian tindakan adalah suatu bentuk 
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penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti untuk 

meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.” 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

guru didalam kelasnya untuk mengatasi persoalan sosial yang dihadapi 

dalam praktek pembelajaran sehingga dapat terpecahkan dengan adanya 

penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian kelas yaitu untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kondisi belajar serta kualitas pembelajaran. Sementara 

itu, sesuai dengan permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, maka 

penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran di dalam kelas 

khususnya dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik 

ketika pembelajaran berlangsung. 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart 

pada tahun 1988 dari University Australia. Adapun langkah-langkah 

penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut (dalam Zikrina, 2016, 

hlm.23): 

a. Perencanaan (Planning) 

Setelah peneliti menemukan masalah, peneliti merencanakan 

tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Adapun perencanaan dalam mengatasi permasalahan yang telah 

ditemukan yaitu menetapkan sebuah model pembelajaran, membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan materi 

pembelajaran, media pembelajaran, lembar kerja siswa (LKS), 

lembar evaluasi (LE), catatan lapangan, lember observasi aktivitas 

guru dan siswa. 

Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pertama kali 

sebagai persiapan adalah menyusun perencanaan. Dalam konteks 

penelitian ini dengan menerapkan model Cooperatif tipe Jigsaw. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Komponen kedua yang perlu diperhatikan adalah pelaksanaan 

yang terkontrol dan termonitor secara seksama. Pelaksanaan yang 

dilakukan dalam penelitian harus dilakukan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam tahapan 

ini, kegiatan praktis yang terencana adalah pembelajaran 
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cooperative tipe Jigsaw. Tindakan yang dilaksanakan berdasarkan 

tahapan-tahapan pembelajaran cooperative tipe Jigsaw. 

c. Observasi (Observing) 

Pada tahap observasi ini dilakukan pengamatan terhadap 

tindakan yang sedang dan telah dilakukan kepada subjek yang 

diteliti. Observasi dilakukan secara fleksibel dan terbuka untuk 

dapat mencatat gejala yang muncul. Pelaksanaan observasi bisa 

dilakukan oleh peneliti sendiri atau orang lain sebagai observer. 

Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

membandingkan tingkat kesesuaian perencanaan dengan tindakan 

yang berlangsung pada tahap pelaksanaan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Tahap terakhir dari satu siklus penelitian ini adalah 

pelaksanaan refleksi yang mencakup kegiatan analisis, interpretasi, 

dan evaluasi data yang diperoleh dari hasil observasi. Data tersebut 

kemudian dijadikan acuan untuk mencari solusi penyelesaian yang 

efektif. Hasil dari pelaksanaan refleksi kemudian dijadikan rujukan 

untuk perencanaan siklus selanjutnya.  

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Spiral Penelitian Tindakan Kemmis dan Mc.Teggart  

(Hopkins, 2011 hlm.92) 

 



26 

 

Gita Listya, 2018 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK 
MENINGKATKAN KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA KELAS IV SEKOLAH 
DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

3.2 Partisipan, Waktu dan Tempat Penelitian 

Berikut ini akan dipaparkan mengenai partisipan atau subjek 

penelitian beserta kondisi siswa yang terjadi di kelas, waktu pelaksanaan 

penelitian, dan tempat penelitian akan dirincikan dalam pembahasan 

berikut ini: 

 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas IV, yang 

berjumalah 21 siswa dengan siswa perempuan berjumlah 11 orang dan 

siswa laki-laki berjumlah 10 orang, dan yang menjadi sasaran peneliti 

adalah kecerdasan interpersonal yang dimiliki siswa. Setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Secara fisiologis, kondisi 

siswa di kelas secara keseluruhan sudah dikatakan baik dan sehat. Pada 

pembentukan kelompok belajar sebagian siswa tidak ingin dipisahkan 

dnegan teman dekatnya, siswa hanya ingin sekelompok dengan teman 

dekatnya. Selama proses kegiatan belajar berlangsung siswa belum 

mampu berdiskusi, belum mampu untuk menunjukan keberaniannya 

dalam mengungkapkan pendapatnya, sebagian siswa masih 

mengandalkan temannya. Seluruh siswa berasal dari keluarga dengan 

perekonomian yang berbeda-beda, namun mayoritas pekerjaan orang tua 

mereka yaitu sebagai buruh. 

 

3.2.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu sekolah 

negeri, Kecamatan Sukajadi Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

 

3.2.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga bulan 

Mei 2018.  Pelaksanaan siklus pertama dilakukan pada bulan Maret 

setelah melakukan beberapa tahapan, diantaranya yaitu melakukan 

observasi, penyusunan dan pengajuan proposal, pembuatan instrumen. 

Kemudian siklus kedua dilaksanakan pada bilan April setelah 

dilakukannya pengambilan dan pengolahan data berdasarkan siklus 

pertama. 

 

3.3 Prosedur Administrasi Penelitian 
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Sebagaimana yang telah di uraikan bahwa penelitian ini guna 

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang akan dilaksanakan di 

kelas IV sekolah dasar di Kota Bandung, sebelum pelaksanaan tindakan, 

peneliti menyiapkan persiapan sebelum melakukan penelitian, dengan 

melakukan kegiatan tahap pendahuluan atau pra penelitian, kemudian 

dilanjutkan pada tahap tindakan penelitian yang terdiri dari empat 

tahapan, yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), 

pengamatan (Observing) dan refleksi (Reflection).  Peneliti berencana 

melaksanakan penelitian dalam dua siklus, masing-masing siklus 

dirancang untuk dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan (@6x35 menit). 

Tahap tindakan penelitian yang akan dilaksanakan dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

3.3.1 Tahap Pendahuluan ( Pra Penelitian) 

1) Membuat surat perizinan dari Fakultas Ilmu Pendidikan  untuk 

diberikan kepada pihak sekolah, yang selanjutnya meminta izin 

kepada pihak sekolah untuk melakukan kegiatan observasi. 

2) Observasi dan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV 

sekolah dasar di kota Bandung, untuk mendapatkan gambaran awal 

terkait kegiatan pembelajaran. 

3) Identifikasi permasalahan yang ada di kelas IV sekolah dasar di 

kota Bandung, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

diketahui permasalahan bahwa kecerdasan interpersonal siswa 

masih kurang. 

4) Melakukan kajian terhadap kurikulum yang digunakan di SDN  S 

yaitu kurikulum 2013, buku guru dan buku siswa kelas IV. 

5) Menentukan model pembelajaran yang relevan dengan kegiatan 

pembelajaran yaitu model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

dalam rangka meningkatkan kecerdasan interpersonal yang dirasa 

masih kurang pada saat kegiatan pembelajaran. 

6) Merancang rencana pembelajaran (RPP) pada pembelajaran 

Tematik  dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw dalam rangka meningkatkan kecerdasan interpersonal. 

7) Menyusun atau menetapkan teknik dan langkah pemantauan dengan 

menggunakan instrument penelitian atau format observasi. 
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3.3.2 Tahap Tindakan 

3.3.2.1 Siklus 1 

 

a. Perencanaan 

1. Menyiapkan kesepakatan dengan guru atau rekan sejawat sebagai 

observer dan memberikan penjelasan kepada observer tentang hal-

hal yang harus dilakukan. 

2. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah 

3. Merancang rencana pembelajaran (RPP) pada pembelajaran 

Tematik  dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw. 

4. Menyusun atau menetapkan teknik dan langkah pemantauan dengan 

menggunakan instrument penelitian atau format observasi. 

5. Menyiapkan media pembelajaran 

6. Membuat alat bantu penelitian berupa nomor kepala yang 

digunakan sebagai identitas siswa 

7. Mendiskusikan RPP, LKS dan instrumen penelitian dengan dosen 

pembimbing 

8. Melaksanakan bimbingan dengan dosen ahli untuk judgment 

validitas instrumen data 

9. Menyiapkan alat bantu berupa laptop, projector dan camera. 

 

b. Pelaksanaan 

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat berdasarkan langkah-langkah dalam model 

yang telah dipilih yaitu dengan menerapkan model kooperatif tipe 

Jigsaw. Adapun langkah-langkah dari model tersebut yaitu sebagi 

berikut: 

1. Kegiatan pendahuluan/ pembukaan pembelajaran.  

2. Penyajian materi 

3. Pembagian kelompok 

4. Membaca, setiap siswa menerima topik ahli dan membaca materi 

yag diminta untuk menemukan informasi. 

5. Diskusi kelompok ahli, para siswa dengan keahlian yang sama 

bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli. 
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6. Laporan tim, para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-

masing untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu 

timnya. 

7. Tes, para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup 

semua topik 

8. Rekognisi tim, memberikan penghargaan kepada kelompok melalui 

skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil 

belajar individu 

9. Penutup 

 

c. Pengamatan 

1. Observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar guru 

dan siswa dalam pembelajaran 

2. Observer mengisi lembar pegamatan kecerdasan interpersonal siswa  

3. peneliti menuliskan catatan lapangan. 

 

d. Refleksi 

1. Peneliti melakukan analisis data yang dikumpulkan pada siklus I  

2. Menyimpulkan hasil refleksi siklus I untuk perbaikan pelaksanaan 

siklus II 

 

3.3.3.2 Siklus II 

 

a. Perencanaan 

1. Melakukan perbaikan dari kelemahan pada siklus I untuk dijadikan 

perbaikan pada siklus II 

2. Membuat RPP  

3. Menyiapkan media pembelajaran 

4. Merancang kegiatan dan pembahasan materi 

5. Menyiapkan instrumen siklus 

 

b. Pelaksanaan 

1. Melaksanakan pembelajaran siklus II sesuai dengan RPP yang telah 

disusun dengan mempertimbangkan perbaikan dari siklus I. 

2. Mencatat dan merekam aktivitas belajar sebagai sumber data yang 

akan digunakan pada tahap refleksi; 
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3. Diskusi dengan observer untuk mengklarifikasi hasil pengamatan 

pada lembar observasi. 

 

c. Pengamatan  

1. Observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar guru 

dan siswa dalam pembelajaran 

2. Observer mengisi lembar pegamatan kecerdasan interpersonal siswa  

3. peneliti menuliskan catatan lapangan. 

 

d. Refleksi 

Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan 

untuk dianalisis dan dievaluasi oleh peneliti untuk mendapatkan suatu 

simpulan, dan dapat menentukan sebuah solusi yang tepat untuk siklus 

selanjutnya. 

 

3.4 Prosedur Substantif Penelitian  

Berikut ini akan dipaparkan mengenai prosedur substantif 

penelitian yang terdiri dari instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu instrumen pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dan instrumen pengungkap 

data yang digunakan untuk mengungkap seluruh data yang diperoleh 

selama proses pembelajaran  berlangsung sesuai dengan rumusan 

masalah. Adapun uraian dari instrumen di atas yaitu sebagai berikut:  

 

3.4.1.1 Instrumen Pembelajaran  

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah salah satu perangkat dalam perencanaan kegiatan 

pembelajaran yang dijadikan sebagai acuan atau pedoman untuk 

mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sehingga lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. RPP yang 

digunakan disusun pada setiap siklus yang akan dilaksanakan dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  

2) Media Pembelajaran  
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Media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan 

dengan kebutuhan yang tercantum dalam RPP, diantaranya yaitu video 

pembelajaran mengenai sumber daya alam di Indonesia, video musik 

“Rayuan Pulau Kelapa”, dan media gambar berupa peta Indonesia yang 

ditampilkan di siklus I. Pada pelaksanaan siklus II, media yang 

digunakan yaitu video pembelajaran mengenai persebaran sumber daya 

alam dan sumber energi, kemudian gambar peta buta Indonesia yang 

harus diisi gambar-gambar dengan menggunakan pensil warna atau 

spidol berupa sumber daya alam yang ada di wilayah tersebut. 

3) Bahan Ajar  

Bahan ajar memuat materi yang akan disampaikan dan diajarkan 

ketika kegiatan pembelajaran dan media yang harus digunakan sebagai 

alat bantu untuk menyampaikan materi. Pada siklus I bahan ajar yang 

digunakan yaitu materi-materi sumber daya alam yang terdiri dari 

dataran rendah, dataran tinggi, laut, sungai dan pantai. Pada siklus II 

bahan ajar yang digunakan yaitu mengenai materi IPS yang terdiri dari 

cara melestarikan sumber daya alam, pengelolaan sumber daya alam, 

persebaran sumber daya alam di indonesia, sumber daya alam 

berdasarkan jenisnya, sumber daya alam berdasarkan wujudnya, selain 

itu materi IPA yang terdiri dari energi angin, energi minyak bumi, energi 

bunyi, energi listrik dan energi panas. Adapun materi Bahasa Indonesia 

mengenai teknik wawancara yang baik. 

4) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dikerjakan pada saat kegiatan 

berkelompok, setiap kelompok mendapatkan LKS yang harus dikerjakan 

secara berkelompok. LKS diberikan sebanyak 2 kali. LKS pertama 

dikerjakan pada saat kegiatan diskusi di kelompok ahli, LKS tersebut 

berisikan rangkuman atau hasil diskusi mengenai materi yang telah 

mereka pelajari. LKS ke dua diberikan pada saat kegiatan diskusi di tim 

asal, dalam LKS tersebut terdapat soal-soal latihan yang menampung 

seluruh materi yang sudah dipelajari oleh setiap siswa. LKS tersebut 

digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai materi yang sudah dipelajari dan untuk mengetahui 

kecerdasan interpersonal siswa selama kegiatan berkelompok. 

5) Lembar Evaluasi (LE). 
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Lembar evaluasi yang diberikan berupa tugas individu yang 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Lember evaluasi (LE) digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

sudah dipelajari selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

3.4.1.2 Instrumen Pengungkap Data  

Instrumen pengungkap data yang digunakan dalma penelitian 

ini yaitu lembar observasi terstruktur berupa langkah-langkah 

pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw terkait temuan aktivitas guru 

dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran, lembar observasi langsung 

berupa penilaian kecerdasan interpersonal siswa, dan catatan lapangan. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini akan disajikan dan dipaparkan mengenai teknik 

pengumpulan data yang digunakan selama kegiatan penelitian 

berlangsung, diantaranya sebagai berikut : 

1) Observasi 

Observasi merupakan salah satu kegiatan yang digunakan untuk 

mengamati serta melihat kondisi subjek secara langsung selama kegiatan 

pembelajaran. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar 

observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. 

Dimana lembar observasi ini mengungkap sejauh mana penguasaan guru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

mengungkapkan bagaimana keterlibatan siswa dalam  pembelajaran.  

Tujuan dilakukannya observasi yaitu untuk mengetahui berbagai 

temuan baik positif maupun negatif selama kegiatan pembelajaran, dan 

dapat mengetahui peningkatan hasil kecerdasan interpersonal siswa 

sebagai bahan refleksi. Adapun jenis observasi yang dilakukan selama 

kegiatan penelitian yaitu: 

a) Observasi Terstruktur 

Observasi ini dilakukan oleh observer yaitu teman sejawat atau guru 

kelas. Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung untuk menilai kesesuaian antara langkah-langkah model 

yang digunakan dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

praktikan dengan membubuhkan tanda checklist. Lembar observasi ini 

juga memuat kolom deskripsi guna memberi keterangan mengenai 
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kejadian atau temuan baik dari aktivitas guru maupun dari aktivitas 

siswa yang diamati. 

b) Observasi Langsung 

Observasi ini dilakukan oleh teman sejawat atau guru kelas, selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung pada sikulus I dan siklus II. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan 

interpersonal yang ditunjukan oleh siswa. Lembar observasi yang dibuat 

disesuaikan dengan indikator yang telah dipilih, observer memberikan 

penilaian sesuai dengan rubrik indikator yang telah dibuat. 

Adapun rubrik untuk penilaian observasi kecerdasan 

interpersonal siswa, yaitu: 

Tabel 3.1  

Rubrik Penilaian Kecerdasan Interpersonal Siswa 

Dimensi Indikator Skor Kriteria Penilaian 

Kepeka-

an sosial 

(social 

sensitivi-

ty) 

Empati 4 Siswa sudah mampu menunjukan 

sikap tenggang rasa, peka 

terhadap perasaan teman, 

menerima sudut pandang orang 

lain dan mau berbagi dengan 

teman. 

3 Siswa hanya 

mampu 

memenuhi 3 dari 

4 kriteria sikap 

empati. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 

dari 4 kriteria sikap empati. 

1 Siswa hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 4 kriteria sikap empati. 

Prososial 4 Siswa sudah mampu menunjukan 

rasa tanggung jawab, inisiatif 

sendiri dalam menjalin 

pertemanan, bekerjasama, dan 

tidak membedakan-bedakan 
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teman 

3 Siswa hanya mampu memenuhi 3 

dari 4 kriteria sikap prososial. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 

dari 4 kriteria sikap prososial. 

1 Siswa hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 4 kriteria sikap prososial. 

Wawa-

san 

sosial 

(Social 

Insight) 

Kesadaran 

diri 

4 Siswa sudah mampu 

mengendalikan emosi pada 

dirinya, percaya diri, mengetahui 

kelemahan dan kekuatan diri,  

3 Siswa hanya mampu memenuhi 3 

dari 4 kriteria kesadaran diri. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 

dari 4 kriteria kesadaran diri. 

1 Siswa hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 4 kriteria kesadaran diri. 

Pemahama

n situasi 

dan etika 

sosial 

4 Siswa sudah mengetahui 

tindakan mana yang baik, tidakan 

yang buruk untuk dilakukan, 

memiliki kedisiplinan diri, dan 

bertindak sopan dan santun. 

3 Siswa hanya mampu memenuhi 3 

dari 4 kriteria. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 

dari 4 kriteria. 

1 Siswa hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 4 kriteria. 

Keterampil

an 

pemecahan 

masalah 

4 Siswa sudah mampu 

memecahkan masalah secara 

kolaborasi, tidak mendominasi, 

mampu memberikan solusi dan 

mampu membuat keputusan yang 

tepat 

3 Siswa hanya mampu memenuhi 3 

dari 4 kriteria. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 
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dari 4 kriteria. 

1 Siswa hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 4 kriteria. 

Komuni-

kasi 

Sosial 

Komunika

si yang 

efektif 

4 Siswa sudah mampu bertutur 

kata yang baik, terampil dalam 

mengungkapkan pendapat, 

mampu menempatkan dan 

menyesuaikan gaya komunikasi 

sesuai dengan karakteristik lawan 

bicara, dan menggunakan 

volume,nada dan intonasi yang 

baik. 

3 Siswa hanya mampu memenuhi 3 

dari 4 kriteria komunikasi efektif. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 

dari 4 kriteria komunikasi efektif. 

1 Siswa hanya memenuhi 1  dari 4 

kriteria komunikasi efektif. 

Mendengar

-kan 

efektif 

4 Siswa sudah mampu 

memperhatikan teman yang 

sedang berbicara, menerima dan 

menghargai pendapat teman, 

tidak memotong pembicaraan 

teman, dan  mampu menerima 

informasi yang disampaikan 

teman. 

3 Siswa hanya mampu memenuhi 3 

dari 4 kriteria mendengarkan 

efektif. 

2 Siswa hanya mampu memenuhi 2 

dari 4 kriteria mendengarkan 

efektif. 

1 Siswa hanya memenuhi 1  dari 4 

kriteria mendengarkan efektif. 

 

2) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan salah satu bukti dari kegiatan penelitian. 

Dokumentasi dapat dijadikan bukti untuk memperkuat data yang 

diperoleh. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

pengumpulan gambar atau foto-foto yang diperoleh selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui seluruh 

tahapan pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

3) Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang terjadi, 

terlihat selama proses pembelajaran berlangsung dalam rangka 

pengumpulan data dan refleksi terhadap data. Catatan lapangan 

digunakan untuk mencatat temuan atau hal-hal penting yang terjadi pada 

saat kegiatan pembelajaran. 

 

3.4.3 Analisis Data 

Berikut ini akan dipaparkan beberapa teknik analisis data yang 

digunakan peneliti, dalam rangka mengolah hasil penelitian. Terdapat 

dua teknik yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan 

teknik analisis data kuantitatif, yang  akan dijelaskan sebagai berikut: 

3.4.3.1 Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian yaitu 

data yang menunjukan temuan-temuan terkait aktivitas yang dilakukan 

oleh guru dan siswa sela proses pembeljaran berlangsung dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Data kualitatif 

yang didapat dalam penelitian ini berupa hasil dokumentasi, hasil 

observasi langsung (kecerdasan interpersonal siswa), hasil observasi 

terstruktur (langkah-langkah pembelajaran dan aktivitas guru serta 

siswa), dan catatan lapangan. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data kualititaif yang 

digunakan yaitu teknik analisis interaktif (interactive model analysis), 

menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiono, 2012, hlm.246) 

mengemukakan bahwa analisis ini terdiri dari beberapa aktivitas, yaitu: 
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1) Reduksi data  

Reduksi data dalam penelitian ini berarti merangkum, 

memfokuskan pada hal- hal yang penting dan membuang data yang 

tidak diperlukan dengan cara mengumpulkan data pada catatan lapangan 

secara tertulis yang sesuai dengan pertanyaan- pertanyaan penelitian 

yang ingin diketahui kemudian mendeskripsikan jawabannya.  

2) Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 

bentuk yang bersifat naratif dan grafik atau diagram sehingga 

memudahkan untuk penarikan kesimpulan dan menentukan tindakan 

yang akan dilakukan selnjutnya.  

3) Verifikasi  

Pengolahan data ini dilakukan dengan cara menarik kesimpulan 

data yang telah diper oleh, peneliti memaknai data yang diperoleh dari 

hasil pelaksanaan siklus berdasarkan deskripsi yang didapatkan 

sebelumnya. 

4) Analisis data  

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menafsirkan kegiatan 

pembelajaran yang sudah dan belum baik sesuai rencana. Kegiatan yang 

menurut peneliti belum baik akan dicarikan solusinya untuk diperbaiki 

pada kegaitan selanjutnya.  

 

3.4.3.2 Data Kuantitatif 

Data kuantitaitf merupakan jenis data yang berkaitan dengan 

jumlah atau kuantitas yang dapat dihitung atau disimbolkan dengan 

ukuran- ukuran kuantitas. 

1)    Menghitung Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berikut ini disajikan rumus untuk mengukur terlaksananya 

kegiatan pembelajaran dengan menerapakan model kooperatif tipe 

Jigsaw berdasarkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa menurut 

Arikunto (2009, hlm. 245) 

Presentase Keterlaksanaan = 
∑ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 

∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x 100% 

2)    Menghitung ketercapaian kecerdasan interpersonal siswa 
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Berikut rumus untuk mendapatkan persentase kecerdasan 

interpersonal siswa berdasarkan lembar observasi kecerdasan 

interpersonal dengan mengadaptasi rumus dari Sudjana (2011, hlm. 133) 

Skor Kecerdasan Interpersonal = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑟𝑠𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 

100% 

Adapun rumus menghitung rata-rata nilai kecerdasan 

interpersonal siswa, rata-rata menghitung nilai indikator kecerdasan 

interpersonal, dan menghitung persentase peningkatan setiap indikator 

kecerdasan interpersonal, yaitu sebagai berikut: 

 Rata-rata nilai kecerdasan interpersonal siswa 

X = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 Rata-rata nilai indikator kecerdasan interpersonal siswa 

X = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

 Persentase peningkatan setiap indikator 

X = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100% 

 

3) Menentukan kriteria kecerdasan interpersonal siswa 

Penilaian kecerdasan interpersonal siswa menggunakan skala likert. 

Skala likert’s digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang tentang fenomena sosial (Darmawan, 2014, hlm. 169). 

Terdapat tiga alternatif model dalam skala likert, yaitu skala tiga pilihan, 

skala empat pilihan dan skala lima pilihan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan skala likert dengan 4 pilihan 1-4 (skala 4). Peneliti 

membuat kriteria berdasarkan rentang nilai, predikat dengan perhitung 

sebagai berikut: 

 Skor tertinggi yaitu 28 yang didapat dari skor tertinggi x 

jumlah indikator (4 x 7 = 28). Maka nilai tertinggi dari 

kecerdasan interpersonal yaitu 
28

28
 x 100 = 100 
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 Skor terendah yaitu 7 yang didapat dari skor terendah x 

jumlah indikator (1 x 7 = 7). Maka nilai terendah dari 

kecerdasan interpersonal yaitu 
7

28
 x 100 = 25 

Setelah mengetahui nilai tertinggi dan terendah, kemudian dibuat 

interval dengan mengacu pendapat dari Usman dan Akbar (2008, hlm. 

71) yaitu sebagai berikut: 

Interval = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

      = 
100−25

4
  

     = 18,75 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka kriteria penilaian 

kecerdasan interpersonal siswa mengacu pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

 Kriteria Penilaian Kecerdasan Interpersonal 

Rentang Penilaian Predikat Kriteria 

81,25 ≤ x ≥ 100 A Baik Sekali 

62,50 ≤ x < 81,25 B Baik 

43,75 ≤ x < 62,50 C Cukup 

25,00 ≤ x < 43,75 D Kurang 

                        (adaptasi dari Usman dan Akbar (2008, hlm. 71)) 

4) Menghitung persentase ketuntasan kecerdasan interpersonal siswa 
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X =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

 

3.5 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya perubahan 

menuju arah perbaikan. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila 

kecerdasan interpersonal siswa mengalami peningkatan.  

“Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 

besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar 

yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari 

segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 

perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya 

atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%),” Depdiknas (dalam 

Pujiati, 2008, hlm.8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


